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LAMPIRAN

1. Peneliti mengajukan izin penelitian di D’Kaliurang Resort and Convention

2. Peneliti mengamati dinamika komunikasi yang ada di D’Kaliurang Resort
and Convention Dinamika komunikasi gaya komunikasi pimpinan yang
diamati adalah gaya komunikasi rutin dalam memberikan koordinasi dan
bersosialisasi di D’Kaliurang Resort and Convention.

3. Peneliti mendokumentasikan dinamika gaya komunikasi pimpinan yang ada

di D’Kaliurang Resort and Convention.
Lampiran Panduan Wawancara

Informan : Karyawan D’Kaliurang Resort and Convention.
Event : Tahun Baru Imlek 2025

A. Pertanyaan Umum
1. Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?
a) Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan
dengan karyawan lainnya?
b) Apakah Anda merasa cara komunikasi pimpinan adil terhadap
semua anggota tim?
2. Seberapa sering pimpinan memberikan informasi tentang perubahan atau
keputusan penting?
a) Apakah informasi tersebut diberikan secara langsung atau melalui
perantara?
b) Bagaimana cara pimpinan menyampaikan informasi yang
mendesak?
B. Gaya Komunikasi Suportif
3. Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan?
a) Apakah pimpinan segera memberikan solusi atau waktu untuk
mendengar masalah Anda?
b) Apakah pimpinan pernah menunjukkan empati terhadap situasi
pribadi Anda?
4. Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda
lakukan?
a) Jika iya, penghargaan seperti apa yang diberikan? (pujian, bonus,
atau lainnya)
b) Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan penghargaan
tersebut?
5. Seberapa sering pimpinan mengadakan pertemuan pribadi untuk
mendiskusikan perkembangan Anda?
a) Apakah Anda merasa pertemuan tersebut membantu Anda
berkembang?
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b) Apakah pimpinan memberikan saran yang spesifik untuk
meningkatkan kinerja Anda?
6. Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam
tim?
a) Apakah pimpinan bertindak sebagai mediator yang adil?
b) Bagaimana Anda melihat hasil dari penyelesaian konflik tersebut?
C. Gaya Komunikasi Partisipatif
7. Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda?
a) Apakah permintaan tersebut lebih sering terkait masalah pekerjaan
teknis atau strategis?
b) Bagaimana proses pimpinan dalam menyaring dan menindaklanjuti
ide Anda?
8. Seberapa sering pimpinan memotivasi Anda untuk berbagi pendapat di
depan tim?
a) Apakah Anda merasa nyaman untuk berbicara di forum tim?
b) Bagaimana tanggapan pimpinan ketika Anda menyampaikan ide-ide
Kreatif?
9. Apakah ada momen ketika keputusan tim diambil berdasarkan usulan
Anda?
a) Jika iya, bagaimana respons pimpinan terhadap ide Anda saat itu?
b) Bagaimana keputusan tersebut memengaruhi kerja Anda dan tim?
10. Bagaimana pimpinan mengelola proses diskusi kelompok?
a) Apakah pimpinan memberikan waktu yang cukup bagi setiap
anggota untuk berbicara?
b) Apakah keputusan akhir diambil dengan musyawarah atau sepihak?
11. Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan
pendapatnya?
a) Apakah pimpinan terbuka untuk mendengar argumen yang berbeda?
b) Apakah Anda merasa suasana diskusi tetap kondusif?

D. Gaya Komunikasi Direktif
12. Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan
atau latar belakangnya?
a) Apakah Anda merasa instruksi tersebut mudah dimengerti dan
dijalankan?
b) Bagaimana perasaan Anda ketika menerima instruksi langsung
tanpa diskusi?
13. Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda?
a) Apakah pimpinan sering memberikan pengawasan secara
mendetail?
b) Apakah Anda merasa terlalu diawasi atau justru terbantu dengan
pengawasan tersebut?
14. Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau
target?
a) Apakah pimpinan memberikan evaluasi langsung?
b) Apakah ada saran untuk memperbaiki kesalahan di masa depan?
15. Bagaimana cara pimpinan menetapkan prioritas dalam pekerjaan Anda?
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a) Apakah Anda diharuskan untuk mengikuti prioritas tersebut tanpa
ada alternatif?
b) Bagaimana pengaruh gaya ini terhadap efektivitas kerja Anda?

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire
16. Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas
tertentu?
a) Apakah pimpinan memberikan panduan atau meminta Anda untuk
menyelesaikannya sendiri?
b) Bagaimana perasaan Anda jika tidak mendapat arahan yang cukup?
17. Seberapa sering pimpinan memberikan umpan balik atas pekerjaan Anda?
a) Apakah Anda merasa pekerjaan Anda cukup diperhatikan oleh
pimpinan?
b) Bagaimana sikap pimpinan terhadap pekerjaan yang tidak sesuai
ekspektasi?
18. Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif?
a) Jika iya, bagaimana situasi tersebut memengaruhi Anda dan tim?
b) Apakah Anda harus mengambil inisiatif sendiri dalam menghadapi
situasi tersebut?
19. Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim atau
perusahaan?
a) Apakah pimpinan segera bertindak atau menunggu hingga masalah
membesar?
b) Bagaimana dampaknya terhadap kinerja tim secara keseluruhan?
20. Seberapa besar kebebasan yang diberikan pimpinan dalam menyelesaikan
pekerjaan Anda?
a) Apakah kebebasan tersebut membuat Anda merasa lebih percaya
diri atau justru bingung?
b) Bagaimana Anda memastikan pekerjaan Anda tetap sesuai dengan
ekspektasi tanpa bimbingan langsung?

F. Penutup (Tambahan)
21. Jika Anda bisa mengubah gaya komunikasi pimpinan, apa yang ingin Anda
ubah?
a) Mengapa perubahan tersebut penting bagi Anda dan tim?
22. Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda?
a) Apakah gaya komunikasi tersebut memberikan dampak positif atau
negatif?
23. Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda?
a) Apakah hal tersebut membantu meningkatkan hubungan Anda
dengan pimpinan?
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Transkrip Wawancara
Informanl : Karyawan Front Office
A. Pertanyaan Umum
1. Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?

o Saya menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim cukup baik,
karena secara umum pimpinan berusaha menjaga keterbukaan dan
transparansi dalam setiap percakapan, namun terkadang ada
beberapa perbedaan cara komunikasi, terutama dalam
menyampaikan tugas yang lebih teknis yang cenderung lebih
mendetail pada beberapa anggota tertentu, sementara yang lainnya
lebih umum.

2. Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan
karyawan lainnya?

o Ya, ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan
karyawan lainnya, terutama berdasarkan tingkat pengalaman atau
keahlian dalam tugas tertentu, di mana pimpinan lebih mendetail
dalam menjelaskan instruksi kepada karyawan yang kurang
berpengalaman dan lebih ringkas kepada yang lebih berpengalaman.

3. Apakah Anda merasa cara komunikasi pimpinan adil terhadap semua
anggota tim?

o Secara umum, saya merasa bahwa komunikasi pimpinan cenderung
adil, meskipun terkadang terjadi ketidakseimbangan dalam
pendekatan terhadap anggota tim yang memiliki tingkat pengalaman
yang berbeda.

4. Seberapa sering pimpinan memberikan informasi tentang perubahan atau
keputusan penting?

o Pimpinan memberikan informasi mengenai perubahan atau
keputusan penting secara rutin, biasanya setiap kali ada perubahan
yang cukup signifikan dalam operasional atau kebijakan perusahaan.

5. Apakah informasi tersebut diberikan secara langsung atau melalui
perantara?

o Informasi tersebut diberikan baik secara langsung maupun melalui
perantara, tergantung pada urgensi dan pentingnya informasi
tersebut bagi tim.

6. Bagaimana cara pimpinan menyampaikan informasi yang mendesak?

o Pimpinan cenderung menyampaikan informasi mendesak secara
langsung, melalui pertemuan atau pemberitahuan secara langsung
agar semua anggota tim segera memahami dan dapat
menindaklanjutinya dengan cepat.

B. Gaya Komunikasi Suportif
1. Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan? Ketika saya membutuhkan bantuan atau dukungan, pimpinan
biasanya merespons dengan memberikan solusi atau menjadwalkan waktu
untuk mendengarkan masalah saya, terutama jika masalah tersebut
membutuhkan perhatian lebih.

2. Apakah pimpinan segera memberikan solusi atau waktu untuk mendengar
masalah Anda?Pimpinan cenderung memberikan solusi secara langsung
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10.

11.

12.

atau menjadwalkan waktu untuk berdiskusi lebih lanjut, tergantung pada
kompleksitas masalah yang dihadapi.

Apakah pimpinan pernah menunjukkan empati terhadap situasi pribadi
Anda? Ya, pimpinan pernah menunjukkan empati terhadap situasi pribadi
saya dengan mendengarkan dan memberikan dukungan yang dibutuhkan,
baik dalam hal pekerjaan maupun masalah pribadi.

Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda
lakukan? Ya, pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi saya
dalam bentuk pujian atau pengakuan secara langsung dalam pertemuan tim.
Jika iya, penghargaan seperti apa yang diberikan? (pujian, bonus, atau
lainnya) Penghargaan yang diberikan biasanya berupa pujian secara
langsung, baik dalam rapat tim maupun individu, serta terkadang bonus
kecil sebagai pengakuan atas pencapaian tertentu.

Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan penghargaan tersebut? Saya
merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi, karena
penghargaan tersebut menunjukkan bahwa pimpinan memperhatikan
kontribusi saya.

Seberapa sering pimpinan mengadakan pertemuan pribadi untuk
mendiskusikan perkembangan Anda? Pimpinan mengadakan pertemuan
pribadi secara berkala, terutama saat evaluasi kinerja atau saat ada
perkembangan penting yang perlu dibahas terkait dengan pekerjaan saya.
Apakah Anda merasa pertemuan tersebut membantu Anda berkembang?
Ya, saya merasa bahwa pertemuan pribadi dengan pimpinan sangat
membantu saya untuk berkembang, karena saya dapat menerima feedback
langsung yang konstruktif.

Apakah pimpinan memberikan saran yang spesifik untuk meningkatkan
kinerja Anda? Ya, pimpinan sering memberikan saran yang spesifik dan
dapat diterapkan untuk meningkatkan Kkinerja saya, baik dari segi teknis
maupun pengelolaan waktu.

Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam
tim? Pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dengan cara
yang bijaksana, seringkali bertindak sebagai mediator yang adil antara
pihak-pihak yang terlibat.

Apakah pimpinan bertindak sebagai mediator yang adil? Ya, pimpinan
bertindak sebagai mediator yang adil, mendengarkan semua pihak dengan
seksama sebelum mengambil keputusan atau memberikan solusi.
Bagaimana Anda melihat hasil dari penyelesaian konflik tersebut? Hasil
penyelesaian konflik biasanya berjalan dengan baik, karena pimpinan
mampu menciptakan solusi yang diterima oleh semua pihak, menjaga
keharmonisan dalam tim.

C. Gaya Komunikasi Partisipatif

1.

Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda? Pimpinan
sering meminta pendapat atau ide saya dalam hal yang berhubungan dengan
strategi kerja tim dan perbaikan proses operasional yang lebih efisien.

Apakah permintaan tersebut lebih sering terkait masalah pekerjaan teknis
atau strategis? Permintaan tersebut lebih sering terkait masalah strategis,
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10.

11.

12.

13.

14.

namun kadang juga mencakup ide-ide untuk meningkatkan efisiensi
operasional yang lebih teknis.

Bagaimana proses pimpinan dalam menyaring dan menindaklanjuti ide
Anda? Pimpinan menyaring ide saya dengan mendiskusikan potensi
manfaat dan tantangan dari ide tersebut, kemudian menindaklanjutinya
dengan rencana aksi jika ide tersebut dianggap feasible.

Seberapa sering pimpinan memotivasi Anda untuk berbagi pendapat di
depan tim? Pimpinan cukup sering memotivasi saya untuk berbagi
pendapat, terutama dalam rapat tim rutin untuk meningkatkan keterlibatan
dan ide-ide kreatif di dalam tim.

Apakah Anda merasa nyaman untuk berbicara di forum tim? Ya, saya
merasa nyaman untuk berbicara di forum tim karena pimpinan selalu
menciptakan suasana yang terbuka dan tidak menilai ide secara langsung,
melainkan mendengarkan terlebih dahulu.

Bagaimana tanggapan pimpinan ketika Anda menyampaikan ide-ide
kreatif? Pimpinan memberikan tanggapan positif terhadap ide-ide kreatif,
bahkan jika ide tersebut belum sepenuhnya matang, pimpinan tetap
memberikan dukungan dan ruang untuk pengembangan lebih lanjut.
Apakah ada momen ketika keputusan tim diambil berdasarkan usulan
Anda? Ya, ada beberapa momen di mana keputusan tim diambil
berdasarkan usulan saya, terutama dalam hal strategi pengelolaan waktu dan
perbaikan proses kerja.

Jika iya, bagaimana respons pimpinan terhadap ide Anda saat itu? Pimpinan
memberikan respons positif dan segera mengaplikasikan ide tersebut setelah
mempertimbangkan manfaatnya bagi tim.

Bagaimana keputusan tersebut memengaruhi kerja Anda dan tim?
Keputusan tersebut memengaruhi kerja saya dan tim dengan meningkatkan
efisiensi dan menciptakan rasa kebersamaan yang lebih kuat dalam tim.
Bagaimana pimpinan mengelola proses diskusi kelompok? Pimpinan
mengelola proses diskusi kelompok dengan memberi kesempatan kepada
semua anggota tim untuk berbicara, memastikan bahwa setiap pendapat
dihargai.

Apakah pimpinan memberikan waktu yang cukup bagi setiap anggota untuk
berbicara? Ya, pimpinan memberikan waktu yang cukup bagi setiap
anggota untuk berbicara dan mengemukakan pendapat mereka dalam
diskusi kelompok.

Apakah keputusan akhir diambil dengan musyawarah atau sepihak?
Keputusan akhir biasanya diambil dengan musyawarah, setelah
mempertimbangkan pendapat dari seluruh anggota tim.

Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan
pendapatnya? Pimpinan selalu terbuka untuk mendengar argumen yang
berbeda dan tidak memaksakan pendapatnya, menciptakan suasana diskusi
yang sehat.

Apakah pimpinan terbuka untuk mendengar argumen yang berbeda? Ya,
pimpinan sangat terbuka untuk mendengar argumen yang berbeda dan
mempertimbangkan pandangan dari anggota tim sebelum mengambil
keputusan.
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15.

Apakah Anda merasa suasana diskusi tetap kondusif? Ya, saya merasa
suasana diskusi tetap kondusif, karena pimpinan mampu menjaga agar
semua pendapat didengar dengan baik tanpa adanya ketegangan.

D. Gaya Komunikasi Direktif

1.

10.

11.

12.

Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan
atau latar belakangnya? Pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan
alasan atau latar belakang terkadang, terutama untuk tugas yang sifatnya
mendesak dan perlu segera diselesaikan.

Apakah Anda merasa instruksi tersebut mudah dimengerti dan dijalankan?
Instruksi tersebut biasanya cukup mudah dimengerti dan dijalankan, karena
instruksi yang diberikan umumnya jelas meskipun terkadang tidak disertai
penjelasan yang mendalam.

Bagaimana perasaan Anda ketika menerima instruksi langsung tanpa
diskusi? Saya merasa sedikit kurang nyaman menerima instruksi tanpa
diskusi, karena terkadang saya ingin memahami alasan di balik instruksi
tersebut agar dapat melaksanakannya dengan lebih baik.

Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda? Pimpinan
mengontrol pelaksanaan tugas saya dengan memberikan pengawasan secara
berkala dan memonitor perkembangan pekerjaan.

Apakah pimpinan sering memberikan pengawasan secara mendetail?
Pimpinan cukup sering memberikan pengawasan secara mendetail,
terutama untuk tugas-tugas yang dianggap sangat penting.

Apakah Anda merasa terlalu diawasi atau justru terbantu dengan
pengawasan tersebut? Saya merasa terbantu dengan pengawasan tersebut,
karena pimpinan memastikan bahwa pekerjaan saya tetap pada jalurnya dan
sesuai dengan ekspektasi.

Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau
target? Pimpinan cenderung memberikan evaluasi langsung dengan
memberikan feedback yang konstruktif untuk perbaikan.

Apakah pimpinan memberikan evaluasi langsung? Ya, pimpinan
memberikan evaluasi langsung segera setelah mengetahui bahwa target atau
arahan belum tercapai.

Apakah ada saran untuk memperbaiki kesalahan di masa depan? Pimpinan
selalu memberikan saran yang spesifik dan praktis untuk memperbaiki
kesalahan di masa depan agar tidak terulang kembali.

Bagaimana cara pimpinan menetapkan prioritas dalam pekerjaan Anda?
Pimpinan menetapkan prioritas pekerjaan berdasarkan urgensi dan
dampaknya terhadap tim serta perusahaan, memberikan arahan yang jelas
mengenai hal-hal yang harus didahulukan.

Apakah Anda diharuskan untuk mengikuti prioritas tersebut tanpa ada
alternatif? Ya, saya diharuskan mengikuti prioritas tersebut, meskipun
terkadang ada ruang untuk diskusi jika ada alternatif yang lebih efisien.
Bagaimana pengaruh gaya ini terhadap efektivitas kerja Anda? Gaya ini
meningkatkan efektivitas kerja saya karena saya tahu dengan jelas apa yang
perlu diutamakan dan dapat fokus pada tugas-tugas yang paling penting.

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire
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10.

11.

12.

13.

. Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas

tertentu? Pimpinan cenderung memberi kebebasan untuk menyelesaikan
tugas tersebut tanpa memberikan arahan yang spesifik, mengharapkan saya
untuk menemukan solusi sendiri.

Apakah pimpinan memberikan panduan atau meminta Anda untuk
menyelesaikannya sendiri? Biasanya, pimpinan meminta saya untuk
menyelesaikan tugas tersebut sendiri tanpa memberikan panduan yang
terlalu rinci, meskipun terkadang memberikan arahan umum.

Bagaimana perasaan Anda jika tidak mendapat arahan yang cukup? Saya
merasa sedikit bingung atau ragu dalam menyelesaikan tugas tersebut,
karena kurangnya arahan dapat membuat saya merasa tidak yakin dengan
langkah-langkah yang harus diambil.

Seberapa sering pimpinan memberikan umpan balik atas pekerjaan Anda?
Pimpinan memberikan umpan balik atas pekerjaan saya secara tidak teratur,
hanya ketika ada masalah besar atau pencapaian yang perlu dirayakan.
Apakah Anda merasa pekerjaan Anda cukup diperhatikan oleh pimpinan?
Kadang-kadang saya merasa pekerjaan saya kurang diperhatikan secara
detail oleh pimpinan, karena lebih banyak diberikan kebebasan untuk
bekerja tanpa banyak pengawasan.

Bagaimana sikap pimpinan terhadap pekerjaan yang tidak sesuai
ekspektasi? Pimpinan cenderung memberikan kritik yang konstruktif secara
langsung dan memberikan ruang untuk perbaikan di masa depan.

Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif? Ya, ada
beberapa situasi di mana saya merasa pimpinan terlalu pasif, terutama ketika
tim menghadapi masalah yang membutuhkan keputusan cepat.

Jika iya, bagaimana situasi tersebut memengaruhi Anda dan tim? Situasi
tersebut terkadang menyebabkan kebingungan dan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan, karena tim harus menunggu arahan yang lebih jelas
atau akhirnya mengambil inisiatif sendiri.

Apakah Anda harus mengambil inisiatif sendiri dalam menghadapi situasi
tersebut? Ya, dalam beberapa kasus, saya dan tim harus mengambil inisiatif
sendiri untuk menyelesaikan masalah atau melanjutkan pekerjaan karena
kurangnya arahan dari pimpinan.

Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim atau
perusahaan? Pimpinan biasanya merespons masalah yang dihadapi tim
dengan memberikan arahan umum atau dengan menunggu informasi lebih
lanjut sebelum mengambil tindakan, tergantung pada situasi.

Apakah pimpinan segera bertindak atau menunggu hingga masalah
membesar? Pimpinan cenderung lebih menunggu hingga masalah
membesar sebelum bertindak, meskipun ada juga situasi di mana pimpinan
bertindak cepat jika masalah tersebut sangat krusial.

Bagaimana dampaknya terhadap Kkinerja tim secara keseluruhan?
Dampaknya bisa cukup besar, karena keterlambatan dalam pengambilan
keputusan atau penanganan masalah dapat mengganggu kinerja tim dan
mengurangi efisiensi dalam menyelesaikan tugas.

Seberapa besar kebebasan yang diberikan pimpinan dalam menyelesaikan
pekerjaan Anda? Pimpinan memberikan kebebasan yang cukup besar dalam
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14.

15.

menyelesaikan pekerjaan saya, memungkinkan saya untuk bekerja secara
mandiri dan menggunakan pendekatan yang saya anggap paling efektif.
Apakah kebebasan tersebut membuat Anda merasa lebih percaya diri atau
justru bingung? Kebebasan tersebut membuat saya merasa lebih percaya diri
dalam menyelesaikan tugas, meskipun terkadang saya merasa bingung jika
ada ketidakjelasan mengenai prioritas atau harapan pimpinan.

Bagaimana Anda memastikan pekerjaan Anda tetap sesuai dengan
ekspektasi tanpa bimbingan langsung? Saya memastikan pekerjaan saya
tetap sesuai dengan ekspektasi dengan merujuk pada panduan atau tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, serta memastikan komunikasi terbuka
dengan rekan kerja atau pimpinan jika ada ketidakpastian.

F. Penutup (Tambahan)

1. Jika Anda bisa mengubah gaya komunikasi pimpinan, apa yang ingin
Anda ubah? Jika saya bisa mengubah gaya komunikasi pimpinan, saya
akan lebth mendorong pimpinan untuk memberikan arahan dan umpan
balik yang lebih teratur, serta lebih terbuka dalam memberikan
penjelasan mengenai keputusan atau instruksi yang diambil.

2. Mengapa perubahan tersebut penting bagi Anda dan tim? Perubahan
tersebut penting karena dengan komunikasi yang lebih jelas dan teratur,
tim dapat lebih memahami ekspektasi pimpinan, mengurangi
kebingungannya, dan meningkatkan efisiensi dalam bekerja.

3. Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda? Gaya komunikasi pimpinan memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap semangat kerja saya, karena dengan
komunikasi yang jelas dan mendukung, saya merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk bekerja lebih baik.

4. Apakah gaya komunikasi tersebut memberikan dampak positif atau
negatif? Secara umum, gaya komunikasi pimpinan memberikan dampak
positif, meskipun ada kalanya gaya komunikasi yang kurang jelas atau
pasif memberikan dampak negatif yang mengurangi motivasi dalam tim.

5. Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda?
Yang paling saya hargai dari gaya komunikasi pimpinan adalah
kemampuannya untuk mendengarkan dan memberikan ruang bagi setiap
anggota tim untuk berbicara, serta sikap terbuka dalam menerima
masukan dan ide-ide dari tim.

6. Apakah hal tersebut membantu meningkatkan hubungan Anda dengan
pimpinan? Ya, hal tersebut sangat membantu meningkatkan hubungan
saya dengan pimpinan, karena komunikasi yang terbuka dan saling
mendengarkan menciptakan rasa saling menghargai dan memperkuat
hubungan profesional yang positif.
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Informan2 : Karyawan HouseKeeping

A. Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?
Menurut saya, komunikasi pimpinan dengan tim cukup baik sih. Mereka
biasanya jelas dalam menyampaikan instruksi dan nggak sungkan buat
ngobrol santai juga. Kadang kalau ada hal penting, mereka langsung kasih
tahu tanpa bertele-tele.

Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan
karyawan lainnya? lya, ada sih. Biasanya tergantung sama dekatnya
hubungan pimpinan sama karyawan tersebut. Kalau udah akrab,
komunikasinya lebih santai, tapi kalau baru kenal atau jarang interaksi, lebih
formal aja.

Apakah Anda merasa cara komunikasi pimpinan adil terhadap semua
anggota tim? Secara umum sih adil, tapi kadang keliatan juga kalau ada
karyawan yang lebih dekat, komunikasinya lebih cair. Tapi nggak sampai
bikin yang lain merasa diabaikan kok.

Seberapa sering pimpinan memberikan informasi tentang perubahan atau
keputusan penting? Biasanya kalau ada perubahan penting, langsung
dikasih tahu secepatnya. Nggak nunggu lama, apalagi kalau berhubungan
sama pekerjaan Kita.

Apakah informasi tersebut diberikan secara langsung atau melalui
perantara? Seringnya langsung, apalagi kalau mendesak. Tapi kadang juga
lewat supervisor atau kepala bagian dulu sebelum sampai ke kita.
Bagaimana cara pimpinan menyampaikan informasi yang mendesak? Kalau
yang mendesak banget, biasanya langsung dipanggil atau dikasih tahu lewat
grup chat biar cepat nyebarnya. Kadang juga turun langsung ke lokasi kerja.

B. Gaya Komunikasi Suportif

1.

Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan? Kalau saya butuh bantuan, pimpinan biasanya responsif kok.
Mereka dengerin dulu masalahnya baru kasih solusi.

Apakah pimpinan segera memberikan solusi atau waktu untuk mendengar
masalah Anda? Kebanyakan sih mereka langsung kasih solusi, tapi kalau
masalahnya kompleks, mereka dengerin dulu dengan sabar.

Apakah pimpinan pernah menunjukkan empati terhadap situasi pribadi
Anda? lya, pernah. Waktu saya ada masalah keluarga, pimpinan ngerti dan
kasih kelonggaran buat ngatur jadwal kerja.

Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda
lakukan? lya, kadang dapet pujian langsung atau bonus kecil kalau kerjaan
Kita bagus.

Jika iya, penghargaan seperti apa yang diberikan? (pujian, bonus, atau
lainnya) Biasanya pujian di depan tim atau bonus tambahan di gaji.
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6.

10.

11.

12.

Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan penghargaan tersebut?
Seneng banget pastinya! Rasanya dihargai dan bikin tambah semangat
kerja.

Seberapa sering pimpinan mengadakan pertemuan pribadi untuk
mendiskusikan perkembangan Anda? Nggak sering sih, tapi kalau ada
evaluasi bulanan atau tahunan, baru diajak ngobrol.

Apakah Anda merasa pertemuan tersebut membantu Anda berkembang?
lya, lumayan membantu. Jadi tahu apa yang harus diperbaiki dan apa yang
sudah bagus.

Apakah pimpinan memberikan saran yang spesifik untuk meningkatkan
kinerja Anda? lya, biasanya mereka kasih masukan yang jelas dan spesifik.
Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam
tim? Pimpinan biasanya jadi penengah yang adil, dengerin dua belah pihak
sebelum ambil keputusan.

Apakah pimpinan bertindak sebagai mediator yang adil? lya, mereka cukup
adil kok. Nggak memihak salah satu.

Bagaimana Anda melihat hasil dari penyelesaian konflik tersebut? Biasanya
masalah cepat selesai dan suasana kerja jadi balik normal lagi.

C. Gaya Komunikasi Partisipatif

1.

Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda? Kadang
kalau ada masalah teknis di lapangan, kita diminta kasih ide atau solusi.
Apakah permintaan tersebut lebih sering terkait masalah pekerjaan teknis
atau strategis? Lebih sering soal teknis di HouseKeeping sih, karena kita
yang langsung kerja di lapangan.

Bagaimana proses pimpinan dalam menyaring dan menindaklanjuti ide
Anda? Mereka dengerin dulu semua ide, terus dipilih mana yang paling
cocok buat diterapin.

Seberapa sering pimpinan memotivasi Anda untuk berbagi pendapat di
depan tim? Nggak sering-sering amat, tapi kalau ada rapat atau evaluasi,
biasanya Kita diajak ngomong.

Apakah Anda merasa nyaman untuk berbicara di forum tim? Tergantung
situasi sih. Kalau suasananya santai, nyaman aja, tapi kalau tegang, jadi
agak canggung.

Bagaimana tanggapan pimpinan ketika Anda menyampaikan ide-ide
kreatif? Mereka biasanya apresiasi, walaupun ide kita nggak selalu diterima.
Apakah ada momen ketika keputusan tim diambil berdasarkan usulan
Anda? Pernah sekali aja sih, itu waktu saya kasih ide tentang pengaturan
jadwal kerja.

Jika iya, bagaimana respons pimpinan terhadap ide Anda saat itu? Mereka
seneng dan bilang ide saya membantu efisiensi kerja.
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10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana keputusan tersebut memengaruhi kerja Anda dan tim? Jadi lebih
teratur dan kerjaan selesai lebih cepat.

Bagaimana pimpinan mengelola proses diskusi kelompok? Mereka kasih
kesempatan semua orang ngomong, terus diambil kesimpulan bareng-
bareng.

Apakah pimpinan memberikan waktu yang cukup bagi setiap anggota untuk
berbicara? lya, cukup kok. Semua dikasih waktu buat nyampaikan
pendapat.

Apakah keputusan akhir diambil dengan musyawarah atau sepihak?
Biasanya musyawarah, tapi kadang kalau mendesak, pimpinan ambil
keputusan sendiri.

Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan
pendapatnya? Mereka terbuka kok, mau denger argumen yang berbeda.
Apakah Anda merasa suasana diskusi tetap kondusif? lya, suasananya tetap
santai dan kondusif.

D. Gaya Komunikasi Direktif

1.

Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan
atau latar belakangnya? Kadang-kadang sih. Kalau lagi sibuk banget,
mereka langsung kasih instruksi tanpa banyak penjelasan.

Apakah Anda merasa instruksi tersebut mudah dimengerti dan dijalankan?
Sebagian besar mudah dimengerti, tapi kalau ada yang nggak jelas, kita
tanya lagi.

Bagaimana perasaan Anda ketika menerima instruksi langsung tanpa
diskusi? Awalnya sih bingung, tapi lama-lama terbiasa. Asal jelas aja
instruksinya.

Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda? Mereka cek
hasil kerja kita paling sering kalua lagi ada group booking banyak kamar,
tapi nggak terlalu ketat.

Apakah pimpinan sering memberikan pengawasan secara mendetail?
Nggak terlalu mendetail, tapi cukup untuk memastikan kerjaan berjalan
lancar.

Apakah Anda merasa terlalu diawasi atau justru terbantu dengan
pengawasan tersebut? Saya sih merasa terbantu. Jadi tahu kalau ada yang
salah bisa langsung diperbaiki.

Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau
target? Mereka kasih evaluasi langsung, tapi nggak marah-marah. Lebih ke
kasih solusi.

Apakah ada saran untuk memperbaiki kesalahan di masa depan? lya,
mereka kasih saran biar kesalahan nggak terulang lagi.

Bagaimana cara pimpinan menetapkan prioritas dalam pekerjaan Anda?
Mereka kasih tahu mana yang harus dikerjakan duluan, biasanya yang
paling urgent.
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10.

11.

Apakah Anda diharuskan untuk mengikuti prioritas tersebut tanpa ada
alternatif? lya, biasanya harus diikuti, kecuali ada alasan kuat buat ganti
urutan.

Bagaimana pengaruh gaya ini terhadap efektivitas kerja Anda? Lumayan
efektif sih, jadi kerjaan lebih terstruktur dan nggak bingung.

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas
tertentu? Kadang mereka kasih arahan, tapi sering juga nyuruh Kkita cari
solusi sendiri.

Apakah pimpinan memberikan panduan atau meminta Anda untuk
menyelesaikannya sendiri? Tergantung situasi, tapi seringnya sih diminta
coba dulu sendiri.

Bagaimana perasaan Anda jika tidak mendapat arahan yang cukup? Kadang
bingung, tapi jadi belajar mandiri juga.

Seberapa sering pimpinan memberikan umpan balik atas pekerjaan Anda?
Nggak sering, tapi kalau ada yang salah baru dikasih tahu.

Apakah Anda merasa pekerjaan Anda cukup diperhatikan oleh pimpinan?
Kadang iya, kadang nggak. Tergantung seberapa sibuk mereka.
Bagaimana sikap pimpinan terhadap pekerjaan yang tidak sesuai
ekspektasi? Mereka kasih tahu dengan cara yang baik, nggak langsung
marah.

Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif? lya,
pernah. Waktu ada masalah di lapangan, mereka lambat merespon.

Jika iya, bagaimana situasi tersebut memengaruhi Anda dan tim? Jadi
bingung dan kerjaan jadi tertunda.

Apakah Anda harus mengambil inisiatif sendiri dalam menghadapi situasi
tersebut? lya, kita harus cari solusi sendiri biar kerjaan tetap jalan.
Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim atau
perusahaan? Kadang mereka langsung bertindak, tapi ada juga yang nunggu
sampai masalah besar.

Apakah pimpinan segera bertindak atau menunggu hingga masalah
membesar? Tergantung situasi, tapi seringnya nunggu dulu baru bertindak.
Bagaimana dampaknya terhadap Kinerja tim secara keseluruhan? Bisa bikin
kerjaan terhambat sih, tapi kadang juga nggak terlalu berpengaruh.
Seberapa besar kebebasan yang diberikan pimpinan dalam menyelesaikan
pekerjaan Anda? Cukup besar, kita bebas atur cara kerja selama hasilnya
sesuai.

Apakah kebebasan tersebut membuat Anda merasa lebih percaya diri atau
justru bingung? Kadang percaya diri, tapi kalau tugas baru yang belum
familiar, jadi bingung.
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15. Bagaimana Anda memastikan pekerjaan Anda tetap sesuai dengan

ekspektasi tanpa bimbingan langsung? Biasanya tanya sama rekan kerja
atau cek lagi instruksi yang dikasih di awal.

F. Penutup (Tambahan)

1.

Jika Anda bisa mengubah gaya komunikasi pimpinan, apa yang ingin Anda
ubah? Saya pengen mereka lebih cepat merespons kalau ada masalah di
lapangan.

Mengapa perubahan tersebut penting bagi Anda dan tim? Biar kerjaan
nggak tertunda dan tim nggak bingung harus ngapain.

Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda? Cukup berpengaruh. Kalau komunikasinya jelas dan
suportif, semangat kerja jadi naik.

Apakah gaya komunikasi tersebut memberikan dampak positif atau negatif?
Lebih banyak positifnya, tapi ada juga sisi negatif kalau mereka terlalu
pasif.

Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda? Saya
suka mereka yang mau dengerin pendapat kita dan nggak langsung nyalahin
kalau ada kesalahan.

Apakah hal tersebut membantu meningkatkan hubungan Anda dengan
pimpinan? lya, jadi lebih nyaman kerja dan merasa dihargai.
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Informan3: Karyawan Accounting

A. Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?
Menurut saya, komunikasi pimpinan dengan tim di bagian Food and
Beverage Service cukup efektif. Mereka biasanya memberikan instruksi
yang jelas terkait persiapan menu, penyajian, hingga pelayanan kepada
tamu. Komunikasi dua arah juga sering terjadi, terutama saat ada perubahan
mendadak di menu atau permintaan khusus dari tamu.

Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan
karyawan lainnya? Ada perbedaan, terutama tergantung pada posisi dan
pengalaman karyawan. Misalnya, komunikasi dengan chef cenderung lebih
teknis, sementara dengan pelayan lebih fokus pada pelayanan tamu.
Pimpinan juga cenderung lebih santai dengan karyawan yang sudah lama
bekerja.

Apakah Anda merasa cara komunikasi pimpinan adil terhadap semua
anggota tim? Secara umum cukup adil, tapi terkadang ada perlakuan
berbeda terhadap karyawan yang lebih berpengalaman atau dekat dengan
pimpinan. Namun, ini tidak terlalu memengaruhi kinerja tim karena semua
tetap mendapatkan informasi yang sama.

Seberapa sering pimpinan memberikan informasi tentang perubahan atau
keputusan penting? Informasi tentang perubahan menu atau protokol
pelayanan biasanya diberikan setiap ada update, terutama sebelum jam
operasional dimulai. Ini penting untuk memastikan semua karyawan siap
menghadapi situasi di lapangan.

Apakah informasi tersebut diberikan secara langsung atau melalui
perantara? Biasanya informasi diberikan langsung oleh manajer restoran
atau supervisor. Namun, jika pimpinan tidak ada di tempat, informasi
disampaikan melalui kepala shift.

Bagaimana cara pimpinan menyampaikan informasi yang mendesak? Jika
ada informasi mendesak, seperti perubahan pesanan besar dari tamu atau
insiden di dapur, pimpinan biasanya langsung memberi tahu melalui radio
komunikasi atau memanggil meeting singkat.

B. Gaya Komunikasi Suportif

1.

Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan? Pimpinan biasanya responsif, terutama saat kami menghadapi
tamu yang sulit atau ada kendala teknis di dapur. Mereka cepat turun tangan
untuk membantu.

Apakah pimpinan segera memberikan solusi atau waktu untuk mendengar
masalah Anda? Biasanya mereka mendengarkan dulu, terutama jika
masalah berkaitan dengan operasional restoran. Setelah itu, baru
memberikan solusi yang praktis.
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3. Apakah pimpinan pernah menunjukkan empati terhadap situasi pribadi
Anda? lya, pernah. Misalnya, saat saya sakit, pimpinan memahami dan
memberikan izin istirahat tanpa banyak pertanyaan.

4. Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda
lakukan? lya, penghargaan sering diberikan dalam bentuk pujian langsung
setelah shift atau bonus saat ada event besar yang sukses.

5. Jika iya, penghargaan seperti apa yang diberikan? (pujian, bonus, atau
lainnya) Selain pujian, kadang-kadang ada tip tambahan dari manajemen
jika pelayanan kita diakui oleh tamu.

6. Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan penghargaan tersebut?
Tentu saja senang, karena merasa kerja keras kita diakui. Ini juga
memotivasi untuk terus memberikan pelayanan terbaik.

7. Seberapa sering pimpinan mengadakan pertemuan pribadi untuk
mendiskusikan perkembangan Anda? Pertemuan pribadi biasanya diadakan
setiap beberapa bulan untuk mengevaluasi kinerja dan mendiskusikan
potensi peningkatan posisi.

8. Apakah Anda merasa pertemuan tersebut membantu Anda berkembang?
lya, karena Kita jadi tahu area mana yang perlu diperbaiki dan mendapatkan
arahan langsung dari pimpinan.

9. Apakah pimpinan memberikan saran yang spesifik untuk meningkatkan
kinerja Anda? lya, saran biasanya terkait dengan teknik pelayanan, efisiensi
kerja, atau cara menghadapi tamu yang menantang.

10. Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam
tim? Pimpinan biasanya menjadi mediator yang adil, mendengarkan kedua
belah pihak sebelum membuat keputusan.

11. Apakah pimpinan bertindak sebagai mediator yang adil? lya, mereka cukup
profesional dalam menyelesaikan konflik tanpa memihak.

12. Bagaimana Anda melihat hasil dari penyelesaian konflik tersebut? Biasanya
konflik cepat selesai, dan hubungan antar karyawan kembali harmonis,

C. Gaya Komunikasi Partisipatif

1. Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda? Pimpinan
sering meminta ide terkait inovasi menu atau cara meningkatkan kepuasan
tamu.

2. Apakah permintaan tersebut lebih sering terkait masalah pekerjaan teknis
atau strategis? Lebih sering teknis, seperti saran penyajian makanan atau
efisiensi kerja di dapur.

3. Bagaimana proses pimpinan dalam menyaring dan menindaklanjuti ide
Anda? Mereka mendiskusikan ide tersebut dalam meeting tim, lalu
memutuskan apakah ide tersebut layak diterapkan.

4. Seberapa sering pimpinan memotivasi Anda untuk berbagi pendapat di
depan tim? Cukup sering, terutama saat ada evaluasi mingguan atau setelah
event besar.
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10.

11.

12.

13.

14.

Apakah Anda merasa nyaman untuk berbicara di forum tim? lya, karena
suasananya mendukung dan pimpinan terbuka terhadap ide baru.
Bagaimana tanggapan pimpinan ketika Anda menyampaikan ide-ide
kreatif? Mereka biasanya memberikan apresiasi, bahkan jika ide tersebut
belum bisa diterapkan.

Apakah ada momen ketika keputusan tim diambil berdasarkan usulan
Anda? Pernah, terutama saat saya mengusulkan cara baru dalam penyajian
hidangan spesial.

Jika iya, bagaimana respons pimpinan terhadap ide Anda saat itu? Mereka
sangat apresiatif dan mengatakan ide tersebut membantu meningkatkan
pengalaman tamu.

Bagaimana keputusan tersebut memengaruhi kerja Anda dan tim? Tim
menjadi lebih semangat dan merasa dihargai karena kontribusi kami diakui.
Bagaimana pimpinan mengelola proses diskusi kelompok? Pimpinan
memastikan semua orang mendapat kesempatan untuk berbicara dan
memberikan pendapat.

Apakah pimpinan memberikan waktu yang cukup bagi setiap anggota untuk
berbicara? lya, waktu diskusi biasanya cukup untuk mendengar semua
masukan.

Apakah keputusan akhir diambil dengan musyawarah atau sepihak?
Biasanya musyawarah, tapi dalam situasi mendesak, pimpinan yang
mengambil keputusan.

Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan
pendapatnya? Pimpinan terbuka terhadap kritik dan argumen yang
membangun.

Apakah Anda merasa suasana diskusi tetap kondusif? lya, suasana tetap
profesional dan fokus pada solusi.

D. Gaya Komunikasi Direktif

1.

Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan
atau latar belakangnya? Cukup sering, terutama saat restoran sedang ramai
dan perlu keputusan cepat.

Apakah Anda merasa instruksi tersebut mudah dimengerti dan dijalankan?
Sebagian besar mudah dimengerti karena sudah terbiasa dengan alur kerja
yang jelas.

Bagaimana perasaan Anda ketika menerima instruksi langsung tanpa
diskusi? Kadang terasa terburu-buru, tapi saya paham karena situasi di
lapangan seringkali membutuhkan respons cepat.

Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda? Pimpinan
sering memeriksa hasil kerja secara langsung, terutama kualitas penyajian
dan kebersihan.

Apakah pimpinan sering memberikan pengawasan secara mendetail? lya,
terutama saat ada event besar atau tamu VIP.
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10.

11.

Apakah Anda merasa terlalu diawasi atau justru terbantu dengan
pengawasan tersebut? Saya merasa terbantu, karena dengan pengawasan
tersebut, kualitas kerja tetap terjaga.

Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau
target? Mereka memberikan evaluasi langsung dengan cara yang
konstruktif.

Apakah ada saran untuk memperbaiki kesalahan di masa depan? lya,
pimpinan biasanya memberikan saran praktis untuk memperbaiki kinerja.

Bagaimana cara pimpinan menetapkan prioritas dalam pekerjaan Anda?
Prioritas ditentukan berdasarkan urgensi pelayanan kepada tamu dan
kesiapan dapur.

Apakah Anda diharuskan untuk mengikuti prioritas tersebut tanpa ada
alternatif? lya, kecuali ada kondisi khusus yang memerlukan penyesuaian.
Bagaimana pengaruh gaya ini terhadap efektivitas kerja Anda? Gaya ini
membuat kerja lebih terstruktur dan efisien, terutama saat restoran penuh.

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire

1.

Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas
tertentu? Kadang mereka memberikan arahan, tapi sering juga meminta
kami mengambil inisiatif sendiri.

Apakah pimpinan memberikan panduan atau meminta Anda untuk
menyelesaikannya sendiri? Lebih sering kami diminta untuk mencoba
menyelesaikan masalah sendiri terlebih dahulu.

Bagaimana perasaan Anda jika tidak mendapat arahan yang cukup? Kadang
merasa bingung, tapi ini juga jadi kesempatan untuk belajar lebih mandiri.
Seberapa sering pimpinan memberikan umpan balik atas pekerjaan Anda?
Umpan balik biasanya diberikan setelah pelayanan selesai atau saat evaluasi
mingguan.

Apakah Anda merasa pekerjaan Anda cukup diperhatikan oleh pimpinan?
Kadang iya, kadang tidak, tergantung seberapa sibuk mereka dengan
operasional.

Bagaimana sikap pimpinan terhadap pekerjaan yang tidak sesuai
ekspektasi? Mereka memberikan koreksi dengan cara yang baik tanpa
membuat kita merasa tertekan.

Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif? lya,
terutama saat ada masalah kecil yang mereka anggap bisa diselesaikan
sendiri oleh tim.

Jika iya, bagaimana situasi tersebut memengaruhi Anda dan tim? Kadang
membuat kami harus mengambil keputusan sendiri, yang bisa jadi
menambah tekanan.

Apakah Anda harus mengambil inisiatif sendiri dalam menghadapi situasi
tersebut? lya, sering kali kami harus proaktif mencari solusi.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim atau
perusahaan? Kadang mereka bertindak cepat, tapi ada juga yang menunggu
sampai masalah cukup besar.

Apakah pimpinan segera bertindak atau menunggu hingga masalah
membesar? Tergantung situasinya, tapi seringnya menunggu sampai jelas
skalanya.

Bagaimana dampaknya terhadap Kinerja tim secara keseluruhan? Bisa
membuat tim lebih mandiri, tapi kadang juga memperlambat penyelesaian
masalah.

Seberapa besar kebebasan yang diberikan pimpinan dalam menyelesaikan
pekerjaan Anda? Cukup besar, terutama dalam menentukan cara terbaik
untuk melayani tamu.

Apakah kebebasan tersebut membuat Anda merasa lebih percaya diri atau
justru bingung? Biasanya membuat lebih percaya diri, tapi dalam situasi
baru bisa membuat bingung.

Bagaimana Anda memastikan pekerjaan Anda tetap sesuai dengan
ekspektasi tanpa bimbingan langsung? Dengan berkomunikasi aktif dengan
rekan kerja dan memastikan mengikuti standar operasional yang ada.

F. Penutup (Tambahan)

1.

Jika Anda bisa mengubah gaya komunikasi pimpinan, apa yang ingin Anda
ubah? Saya ingin mereka lebih cepat merespons saat ada masalah di area
pelayanan.

Mengapa perubahan tersebut penting bagi Anda dan tim? Agar pelayanan
kepada tamu tetap berjalan lancar dan efisien.

Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda? Pengaruhnya besar, karena komunikasi yang baik
membuat kerja lebih nyaman dan terarah.

Apakah gaya komunikasi tersebut memberikan dampak positif atau negatif?
Lebih banyak dampak positifnya, meskipun ada tantangan saat pimpinan
terlalu pasif.

Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda? Saya
menghargai keterbukaan mereka dalam menerima masukan dan kritik.
Apakah hal tersebut membantu meningkatkan hubungan Anda dengan
pimpinan? lya, hubungan kerja jadi lebih harmonis dan profesional.
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Informan4 — Karyawan Engineering
A. Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?
Sebagai karyawan di bagian Engineering, saya melihat komunikasi
pimpinan cukup strategis dan terstruktur. Mereka memastikan setiap
instruksi teknis tersampaikan dengan jelas, terutama terkait pemeliharaan
dan perbaikan fasilitas. Komunikasi dua arah juga dijaga dengan baik untuk
memastikan tidak ada kesalahan teknis yang terlewat.

Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan
karyawan lainnya? Ada, terutama tergantung pada level teknis dan
pengalaman masing-masing karyawan. Dengan teknisi senior, komunikasi
lebih bersifat diskusi teknis mendalam, sementara dengan junior, lebih
banyak instruksi detail dan pengarahan.

Apakah Anda merasa cara komunikasi pimpinan adil terhadap semua
anggota tim? Secara umum cukup adil, namun kadang terlihat bahwa teknisi
yang lebih berpengalaman mendapatkan kepercayaan lebih dalam
pengambilan keputusan. Namun, ini lebih karena faktor kompetensi, bukan
favoritisme.

Seberapa sering pimpinan memberikan informasi tentang perubahan atau
keputusan penting? Pimpinan selalu memastikan setiap perubahan teknis
atau keputusan besar, seperti perbaikan mendesak atau upgrade fasilitas,
diinformasikan segera sebelum pekerjaan dimulai.

Apakah informasi tersebut diberikan secara langsung atau melalui
perantara? Biasanya langsung, terutama untuk masalah teknis Kritis.
Namun, untuk hal rutin, informasi bisa disampaikan melalui supervisor.
Bagaimana cara pimpinan menyampaikan informasi yang mendesak?
Informasi mendesak disampaikan melalui komunikasi langsung di lokasi
kerja atau menggunakan alat komunikasi seperti radio HT untuk
memastikan semua teknisi segera mengetahui.

B. Gaya Komunikasi Suportif

1.

Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan? Pimpinan cukup responsif, terutama jika ada kendala teknis
yang memerlukan keputusan cepat atau dukungan alat tambahan.

Apakah pimpinan segera memberikan solusi atau waktu untuk mendengar
masalah Anda? Mereka mendengarkan terlebih dahulu untuk memahami
konteks teknis sebelum memberikan solusi yang tepat.

Apakah pimpinan pernah menunjukkan empati terhadap situasi pribadi
Anda? Pernah, terutama saat saya mengalami cedera ringan di tempat kerja,
mereka memberikan waktu untuk pemulihan tanpa tekanan.

Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda
lakukan? lya, terutama jika berhasil menyelesaikan perbaikan besar atau
menemukan solusi inovatif untuk masalah teknis.
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10.

11.

12.

Jika i1ya, penghargaan seperti apa yang diberikan? (pujian, bonus, atau
lainnya) Selain pujian, kadang ada insentif tambahan atau pengakuan dalam
rapat tim.

Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan penghargaan tersebut?
Merasa dihargai dan termotivasi untuk terus memberikan kontribusi terbaik.
Seberapa sering pimpinan mengadakan pertemuan pribadi untuk
mendiskusikan perkembangan Anda? Biasanya setiap kuartal untuk
mengevaluasi kinerja teknis dan memberikan masukan.

Apakah Anda merasa pertemuan tersebut membantu Anda berkembang?
Sangat membantu, terutama untuk memahami area yang perlu diperbaiki
dalam keterampilan teknis.

Apakah pimpinan memberikan saran yang spesifik untuk meningkatkan
kinerja Anda? lya, saran biasanya sangat teknis dan spesifik, terkait cara
kerja atau penggunaan alat tertentu.

Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam
tim? Pimpinan bertindak sebagai mediator yang objektif, memastikan setiap
sudut pandang didengar sebelum keputusan diambil.

Apakah pimpinan bertindak sebagai mediator yang adil? lya, mereka
memastikan keputusan diambil berdasarkan fakta dan kebutuhan teknis.
Bagaimana Anda melihat hasil dari penyelesaian konflik tersebut? Biasanya
konflik teknis cepat selesai dan menghasilkan solusi yang lebih efektif.

C. Gaya Komunikasi Partisipatif

1.

Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda? Pimpinan
sering meminta ide terkait efisiensi energi atau perbaikan sistem teknis yang
ada.

Apakah permintaan tersebut lebih sering terkait masalah pekerjaan teknis
atau strategis? Lebih sering terkait teknis, seperti penghematan energi atau
peningkatan Kinerja alat.

Bagaimana proses pimpinan dalam menyaring dan menindaklanjuti ide
Anda? Mereka mendiskusikan ide tersebut dalam forum teknis, lalu diuji
coba sebelum diterapkan secara luas.

Seberapa sering pimpinan memotivasi Anda untuk berbagi pendapat di
depan tim? Cukup sering, terutama dalam sesi brainstorming atau saat ada
proyek baru.

Apakah Anda merasa nyaman untuk berbicara di forum tim? lya, karena
suasananya profesional dan fokus pada solusi teknis.

Bagaimana tanggapan pimpinan ketika Anda menyampaikan ide-ide
kreatif? Mereka memberikan apresiasi, bahkan jika ide tersebut
memerlukan modifikasi sebelum diterapkan.

Apakah ada momen ketika keputusan tim diambil berdasarkan usulan
Anda? Pernah, terutama saat saya mengusulkan metode perawatan mesin
yang lebih efisien.
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11.

12.

13.

14.

Jika iya, bagaimana respons pimpinan terhadap ide Anda saat itu? Mereka
sangat menghargai dan langsung menguji ide tersebut di lapangan.
Bagaimana keputusan tersebut memengaruhi kerja Anda dan tim? Tim
menjadi lebih efisien dan merasa lebih terlibat dalam proses pengambilan
keputusan.

Bagaimana pimpinan mengelola proses diskusi kelompok? Pimpinan
memastikan setiap ide didengar dan didiskusikan secara mendalam sebelum
keputusan diambil.

Apakah pimpinan memberikan waktu yang cukup bagi setiap anggota untuk
berbicara? lya, setiap orang diberi kesempatan untuk memberikan pendapat.
Apakah keputusan akhir diambil dengan musyawarah atau sepihak?
Biasanya musyawarah, tapi untuk hal yang mendesak, keputusan bisa
diambil langsung oleh pimpinan.

Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan
pendapatnya? Pimpinan terbuka terhadap kritik dan menghargai argumen
yang berbasis data teknis.

Apakah Anda merasa suasana diskusi tetap kondusif? lya, suasana tetap
profesional dan fokus pada penyelesaian masalah.

D. Gaya Komunikasi Direktif

1.

Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan
atau latar belakangnya? Cukup sering, terutama saat ada keadaan darurat
teknis yang memerlukan respons cepat.

Apakah Anda merasa instruksi tersebut mudah dimengerti dan dijalankan?
Sebagian besar mudah dimengerti karena kami sudah familiar dengan
prosedur standar.

Bagaimana perasaan Anda ketika menerima instruksi langsung tanpa
diskusi? Kadang terasa kaku, tapi saya paham karena seringkali situasi di
lapangan tidak memungkinkan diskusi panjang.

Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda? Pimpinan
sering melakukan pengecekan berkala terhadap hasil kerja untuk
memastikan sesuai standar.

Apakah pimpinan sering memberikan pengawasan secara mendetail? lya,
terutama untuk pekerjaan yang berhubungan dengan keselamatan fasilitas.
Apakah Anda merasa terlalu diawasi atau justru terbantu dengan
pengawasan tersebut? Saya merasa terbantu, karena dengan pengawasan
tersebut, risiko kesalahan teknis bisa diminimalisir.

Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau
target? Mereka memberikan evaluasi langsung dan membantu menemukan
penyebab kegagalan.

Apakah ada saran untuk memperbaiki kesalahan di masa depan? lya, saran
biasanya terkait dengan teknik kerja atau penggunaan alat yang lebih
efisien.
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9.

10.

11.

Bagaimana cara pimpinan menetapkan prioritas dalam pekerjaan Anda?
Prioritas ditentukan berdasarkan urgensi perbaikan dan dampaknya
terhadap operasional hotel.

Apakah Anda diharuskan untuk mengikuti prioritas tersebut tanpa ada
alternatif? lya, kecuali ada kondisi yang memerlukan penyesuaian di
lapangan.

Bagaimana pengaruh gaya ini terhadap efektivitas kerja Anda? Gaya ini
membuat kerja lebih efisien dan terorganisir, terutama saat menghadapi
situasi darurat.

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire

1.

10.

11.

Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas
tertentu? Kadang mereka memberikan arahan, tapi sering juga memberi
kebebasan untuk menyelesaikan tugas sesuai pemahaman kami.

Apakah pimpinan memberikan panduan atau meminta Anda untuk
menyelesaikannya sendiri? Lebih sering diminta untuk menyelesaikan
sendiri, terutama jika tugas tersebut sudah sering dilakukan.

Bagaimana perasaan Anda jika tidak mendapat arahan yang cukup? Kadang
merasa tertantang untuk menemukan solusi sendiri, tapi dalam situasi baru
bisa merasa bingung.

Seberapa sering pimpinan memberikan umpan balik atas pekerjaan Anda?
Umpan balik biasanya diberikan setelah pekerjaan selesai atau saat ada
evaluasi rutin.

Apakah Anda merasa pekerjaan Anda cukup diperhatikan oleh pimpinan?
Kadang iya, kadang tidak, tergantung pada seberapa penting tugas tersebut.
Bagaimana sikap pimpinan terhadap pekerjaan yang tidak sesuai
ekspektasi? Mereka memberikan koreksi dengan cara yang membangun dan
fokus pada solusi.

Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif? lya,
terutama saat ada masalah kecil yang dianggap bisa diselesaikan sendiri
oleh teknisi.

Jika iya, bagaimana situasi tersebut memengaruhi Anda dan tim? Membuat
tim lebih mandiri, tetapi kadang juga memperlambat penyelesaian masalah
jika tidak ada arahan yang jelas.

Apakah Anda harus mengambil inisiatif sendiri dalam menghadapi situasi
tersebut? lya, sering kali kami harus mengambil inisiatif sendiri untuk
menyelesaikan masalah.

Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim atau
perusahaan? Kadang mereka cepat bertindak, tapi ada juga yang menunggu
sampai masalah menjadi lebih besar.

Apakah pimpinan segera bertindak atau menunggu hingga masalah
membesar? Tergantung pada tingkat urgensi masalah tersebut.
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12.

13.

14.

15.

Bagaimana dampaknya terhadap kinerja tim secara keseluruhan? Bisa
membuat tim lebih mandiri, tapi kadang juga memperlambat penyelesaian
masalah.

Seberapa besar kebebasan yang diberikan pimpinan dalam menyelesaikan
pekerjaan Anda? Cukup besar, terutama dalam menentukan metode kerja
teknis yang paling efektif.

Apakah kebebasan tersebut membuat Anda merasa lebih percaya diri atau
justru bingung? Biasanya membuat lebih percaya diri, tetapi dalam tugas
baru bisa membuat bingung jika tidak ada panduan.

Bagaimana Anda memastikan pekerjaan Anda tetap sesuai dengan
ekspektasi tanpa bimbingan langsung? Dengan merujuk pada standar
operasional prosedur dan berdiskusi dengan rekan kerja yang lebih
berpengalaman.

F. Penutup (Tambahan)

1.

Jika Anda bisa mengubah gaya komunikasi pimpinan, apa yang ingin Anda
ubah? Saya ingin mereka lebih proaktif dalam memberikan arahan untuk
tugas-tugas baru.

Mengapa perubahan tersebut penting bagi Anda dan tim? Agar pekerjaan
berjalan lebih efisien dan risiko kesalahan teknis bisa diminimalisir.
Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda? Pengaruhnya besar, karena komunikasi yang jelas
dan suportif membuat kerja lebih nyaman dan fokus.

Apakah gaya komunikasi tersebut memberikan dampak positif atau negatif?
Lebih banyak dampak positifnya, meskipun ada tantangan saat pimpinan
terlalu pasif.

Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda? Saya
menghargai keterbukaan mereka dalam menerima masukan teknis dari tim.
Apakah hal tersebut membantu meningkatkan hubungan Anda dengan
pimpinan? lya, hubungan kerja jadi lebih harmonis dan saling menghargai.
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Informan5 — Food and Beverage Service

A. Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?
"Untuk komunikasinya Pak Dendy biasanya sama rata untuk semua tim.
Kalau ke saya lebih lembut, kadang bercanda dengan yang lain. Saat ada
event, arahan diberikan satu per satu."

Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan
karyawan lainnya? "Kadang ada perbedaan, seperti cara bicara yang lebih
lembut atau bercanda dengan beberapa orang."

Seberapa sering pimpinan memberikan informasi tentang perubahan atau
keputusan penting? “Biasanya diinformasikan oleh Pak Arli terlebih dahulu

ke FO, lalu ke IB Service lewat chat atau telepon.”

B. Gaya Komunikasi Suportif
1.

Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan? "Jika ada masalah, saya melapor, dan langsung didengar serta
diberikan solusi."

Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda
lakukan? "Jika saya mengerjakan tugas di luar job desk, biasanya pimpinan
berterima kasih dengan ekspresi excited."

Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam
tim? "Jika ada konflik, langsung diadakan briefing agar semua tahu

perubahan atau arahan baru."

C. Gaya Komunikasi Partisipatif

1. Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda? "Jarang
meminta pendapat secara langsung, biasanya disampaikan ke supervisor

lebih dahulu."

2. Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan

pendapatnya? "Biasanya ditanyakan satu per satu apa yang tidak

disetujui dan diberikan solusi."

D. Gaya Komunikasi Direktif
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1.

Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan
atau latar belakangnya? "Jarang terjadi, biasanya ada briefing dengan
instruksi yang rinci."

Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda? "Melalui
laporan dari awal kerja hingga pergantian shift."

Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau

target? "Diberikan semangat agar bisa mencapai target di shift berikutnya."

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire

1.

Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas
tertentu? "Lebih sering diarahkan ke supervisor dulu, lalu diberikan solusi
atau diminta mencari sendiri."

Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif? "Tidak
pernah, kalau event ramai justru ada sedikit omelan."

Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim? "Keluhan

didengar, lalu mencari solusi bersama."

F. Penutup
1.

Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda?
"Komunikasi sangat membantu, meski kadang membingungkan, tetapi tetap
memberikan arahan yang jelas."

Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda? "Memberikan dampak positif karena komunikasi

yang suportif dan instruksi yang jelas."
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Informan 6 — Food and Beverage product

A. Pertanyaan Umum

1. Bagaimana Anda menilai komunikasi pimpinan dengan seluruh tim?
“Komunikasi lebih bersifat instruksi dan pengontrolan. Saya menerima arahan lalu
mendistribusikannya ke tim. Jika ada masalah di event, pimpinan langsung
menegur dan mencari solusi agar tamu merasa lebih nyaman."

2. Apakah ada perbedaan cara komunikasi antara satu karyawan dengan karyawan
lainnya? "Komunikasi lebih adil, tapi instruksi langsung lebih sering diberikan
kepada saya sebelum didistribusikan ke tim."

B. Gaya Komunikasi Suportif

1. Bagaimana respons pimpinan ketika Anda membutuhkan bantuan atau
dukungan? "Sebagai DepHead, kami harus mencari solusi sendiri, tetapi pimpinan
tetap mendukung jika ada kendala."

2. Apakah pimpinan memberikan penghargaan atas kontribusi yang Anda lakukan?
"Pimpinan sering mengucapkan terima kasih secara langsung atau melalui tim,
membuat kami merasa dihargai."

3. Bagaimana pimpinan menangani konflik atau perbedaan pendapat dalam tim?
"Pimpinan langsung menanyakan kepada yang kurang setuju, mendengarkan alasan
mereka, lalu mencari solusi bersama."

C. Gaya Komunikasi Partisipatif

1. Dalam hal apa pimpinan meminta pendapat atau ide dari Anda? "Pendapat
diminta saat ada strategi baru yang belum pernah diterapkan dalam event."”

2. Bagaimana sikap pimpinan jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan
pendapatnya? "Selalu ada diskusi dan solusi jika ada perbedaan pendapat.”

D. Gaya Komunikasi Direktif

1. Seberapa sering pimpinan memberikan instruksi tanpa memberikan alasan atau
latar belakangnya? "Tidak pernah tanpa alasan, selalu ada latar belakang atau
permintaan langsung dari tamu."

2. Bagaimana pimpinan mengontrol pelaksanaan tugas Anda? "Ada pengontrolan

langsung serta melalui laporan dari tim."
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3. Bagaimana sikap pimpinan ketika Anda gagal memenuhi arahan atau target?
"Pimpinan lebih mendukung agar kami bisa meningkatkan revenue dan mencapai
target.”

E. Gaya Komunikasi Laissez-Faire

1. Bagaimana reaksi pimpinan ketika Anda meminta arahan untuk tugas tertentu?
"Langsung diarahkan dengan strategi yang lebih fleksibel."”

2. Apakah ada situasi di mana Anda merasa pimpinan terlalu pasif? "Tidak pernah,
pimpinan selalu aktif dan mendukung tim."

3. Bagaimana pimpinan merespons masalah yang dihadapi tim? "Langsung mencari
solusi bersama tim agar operasional berjalan lancar."

F. Penutup

1. Apa yang paling Anda hargai dari gaya komunikasi pimpinan Anda? “"Pimpinan
selalu merangkul tim dan tetap mendukung meskipun kami gagal.”

2. Bagaimana Anda menilai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap
semangat kerja Anda? "Selalu memberikan motivasi dan dukungan dalam

mencapai target."”
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